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ABSTRAK 
HUBUNGAN ANTARA MINAT MENONTON FILM PORNO DENGAN 

PERILAKU SEKSUAL REMAJA DI SMU SW ASTA MEDAN PUTRI 

Oleh : MAW ADDAH 
NIM : 05 860 0197 

Sejalan dengan judul penelitian ini, maka pada dasarnya penelitian ini 
bertujuan untuk melihat hubungan antara minat menonton film porno dengan perilaku 
seksual remaja. Sebagai subjek dalam penelitian ini adalah remaja yang memiliki 
minat menonton film porno. Berdasarka uraian teoritis, maka diajukan bipotesis 
penelitian yang berbunyi : 1) ada bubungan yang positif antara minat menonton film 
porno dengan perilaku seksual. Artinya semakin tinggi minat menonton film porno, 
maka semakin tinggi perilaku seksual remaja dan sebaliknya semakin rendah minat 
menonton film porno, maka semakin rendab perilaku seksual remaja. 2) Ada 
perbedaan perilaku seksual antara remaja laki-laki dan perempuan, dengan asumsi 
babwasanya remaja laki-laki lebih tinggi perilaku seksualnya daripada remaja 
perempuan. 

Berdasarkan basil dari uji reliabilitas yang menggunakan rumus Anava Hoyt, 
diketabui babwa skala minat menonton film porno dinyatakan reliable, dimana nilai 
koefisien ru = 0,956 dengan p < 0,010.Butir yang valid memiliki koefisien antara rbt 
0,276 sampai rbt 0,645. Sedangkan skala perilaku seksual dinyatakan juga reliable, 
dimana nilai koefisien ru = 0,918 dengan p < 0,010. 

Untuk membuktikan bipotesis diatas, maka digunakan metode analisis data 
Analisis Product Moment dari Karl Pearson dan Analisis varians 1 jalur. Berdasarkan 
basil analisis diperoleb basil sebagai berikut : 1) Terdapat bubungan positif yang 
sangat signifikan antara minat menonton film porno dengan perilaku seksual remaja. 
Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = 0,486 ; P < 0,010. 2) Minat 
menonton film porno mempengaruhi tinggi rendahnya perilaku seksual sebesar 
23,6%. Berdasarkan basil ini diketahui pula perilaku seksual dipengaruhi oleb faktor 
atau variabel lain sebesar 76,4%. 3) Diketabui babwa terdapat tidak ada perbedaan 
perilaku seksual antara remaja laki-laki dan perempuan. Hasil ini diketabui dengan 
melibat nilai atau koefisien perbedaan Anava FA= 3,564 dengan p < 0,050. 

Kata Kunci : Minat menonton film porno, remaja SMU, perilaku seksual. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Luthfie, saat ini terjadi perubahan yang bersifat revolusioner pada 

perkembangan perilaku seksual yang dialami oleh remaja. Hal ini dapat dilihat 

dari basil polling dari beberapa media massa yang menunjukkan adanya 

kecenderungan sikap permisif remaja terhadap perilaku seks bebas atau perilaku 

seks di luar nikah. Sedangkan, diketahui bahwa pola-pola perilaku tersebut 

sebetulnya merupakan suatu larangan yang ditetapkan secara normatif dan 

menjadi pegangan bagi sebagian masyarakat (dalam http://duniapsikologi 

dagdigdug.com). 

Mu'tadin menyatakan bahwa perilaku seksual merupakan segala tingkah 

laku yang didorong oleh hasrat seksual, baik dengan lawan jenis maupun sesama 

jenis, dimana objek seksual dapat berupa orang, baik sejenis maupun lawan jenis, 

orang dalam khayalan atau diri sendiri. Sebagian tingkah laku ini memang tidak 

memiliki dampak, terutama bila tidak menimbulkan dampak fisik bagi orang yang 

bersangkutan atau lingkungan sosial, tetapi sebagian perilaku seksual yang 

dilakukan sebelum waktunya justru dapat meiniliki dampak psikologis yang 

sangat serius, seperti rasa bersalah, depresi, marah, dan agresi 

(www.e_psikologi.com). 

1 
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Menurut Luthfie, selama perjalanan perkembangan masa remaja, tidak ada 

fenomena yang sedramatis dan memiliki pengaruh besar sebagaimana perwujudan 

dari perkembangan perilaku seksual pada remaja. Pada periode perkembangan 

seksual remaja mengalami dua jenis perkembangan utama, yaitu perkembangan 

seks primer yang mengarah pada kemasakan organ seksual ( ditandai oleli "mimpi 

basah" atau menstruasi) dan perkembangan seks sekunder yang mengarah pada 

perubahan ciri-ciri fisik (misalnya timbulnya rambut-rambut pubis, perubahan 

kulit, otot, dada, suara, dan pinggul). Kedua perubahan ini menuntut adanya 

proses penyesuaian(http://duniapsikologi dagdigdug.com). 

Dalam kaitannya dengan kematangan fisik, Sanderowitz dan Paxman 

menyatakan bahwa di berbagai masyarakat sekarang ini ada kecenderungan 

menurunnya usia kematangan seksual seseorang, di lnggris, usia haid pertama 

menurun dari rata-rata 14 tahun menjadi 12,9 tahun dan di Nigeria usia haid 

merosot dari 14 tahun menjadi 12,3 tahun di kalangan kelas sosio-ekonomi tingkat 

bawah ( dalam Sarwono, 2000). 

Menurunnya usia kematangan seksual ini terjadi di hampir seluruh dunia, 

sehubungan dengan membaiknya gizi sejak masa kanak- kanak di satu pihak dan 

meningkatnya informasi melalui media masa atau hubungan antar orang di pihak 

lain. Pada gilirannya, menurunnya usia kematangan seksual ini akan diikuti oleh 

meningkatnya aktivitas seksual pada usia-usia yang dini (dalam sarwono, 2000) 

Hasil penelitian membuktikan bahwa perubahan dalam aspek biologis, 

psikologis, dwi sosiologis secara bersama-sama menentukan terbentuknya 

pengalaman seksual bagi remaja. Secara biologis, perubahan hormonal pada laki-
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DATA IDENTITAS DIRI 

Isilah data-data berikut ini sesuai dengan keadaan diri sendiri. 

Nama (Inisial) : 

Ke las 

Jenis kelamin P/L 

Petunjuk Pengisian Angket. 

Berikut ini saya sajikan beberapa pernyataan ke dalam dua bentuk skala yaitu skala tipe 
A dan skala tipe B. Anda diminta untuk memberikan pendapat terhadap pernyataan - pernyataan 
yang terdapat dalam kedua skala tersebut dengan cara memilih : 

Untuk tipe A: 

SS : Jika pernyataan itu sangat setuju dengan anda. 

S : Jika pernyataan itu setuju dengan anda. 

TS : Jika pemyataan itu tidak setuju dengan anda. 

STS : Jika pemyataan itu sangat tidak setuju dengan anda. 

Untuk tipe B: 

SS : Jika pemyataan itu sering sekali bagi anda. 

S : Jika pernyataan itu sering bagi anda. 

KK : Jika pemyataan itu kadang-kadang bagi anda. 

TP : Jika pernyataan itu tidak pemah bagi anda. 

Anda hanya diperbolehkan memilih salah satu alternative pilihan jawaban pada setiap 
pemyataan, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada pernyataan-pemyataan yang tersedia 
dengan pilihan masing-masing.Contoh: 

Tipe-A 

1. Saya menikmati adegan berciuman dalam film porno 

Tipe-B 

1. Saya suka meraba paha pacar saya ketika duduk disampingnya 

SELAMA T BEKERJA 

SS S KK TP 

SS S TS STS 

• 
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SKALA A 

NO Pernyataan SS s KK TP 
1 Sa ya suka menonton film porno yang bertemakan 

penyiksaan. 

2 Bila menonton film porno bertemakan penyiksaan 
membuat saya takut. 

3 Saya gemar mengoleksi film porno yang didalamnya 

ada adegan dua wanita dengan satu pria 

4 Saya merasa bosan menonto
-
n film porno dengan adegan 

dua wanita dengan satu pria. 

5 Sa ya mendapatkan kepuasan ketika menonton film 

porno dengan tema penyiksaan 

6 Setiap kali menonton film porno bertemakan penyiksaan 

saya membayangkan hal - hal yang mengerikan. 

7 Saya merasakan sensasi yang beda ketika menyaksikan 

film porno beradegan kekerasan 

8 Saya merasa kasihan ketika menonton film porno yang 
beradegan kekerasan 

9 Saya menikmati film porno yang didalamnya terdapat 
adegan percintaan 

10 Saya kurang menyukai film porno yang didalamnya ada 

adegan percintaan. 

11 Saya lebih semangat menonton film porno dengan tema 

percintaan. 

12 Saya kurang semangat menonton film porno dengan 

tema percintaan. 

13 Saya clan teman biasanya menonton jenis film porno 

produksi jepang bersama 

14 Saya tidak merasa terangsang menonton film porno 

produksi jepang 

15 Ketika menonton film, saya selalu menentukan jenis 

film porno apa yang akan saya tonton 
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16 Saya biasanya tidak harus menentukan jenis film ketika 

ingin menonton film porno. 

17 Saya menikmati menonton film porno dengan adegan 

memasukkan alat kelamin ke dalam anus 

18 Saya tidak merasa santai ketika menyaksikan adegan 

memasukkan alat kelamin ke dalam anus dalam film 

porno. 

19 Sa ya tertarik untuk mengikuti adegan melakukan 

hubungan seksual ketika menonton film porno 

20 Sa ya malu untuk mengikuti adegan melakukan 

hubungan seksual ketika menonton film porno. 

21 Ketika sendiri saya biasanya menonton jenis film porno 

produksi indonesia 

22 Bila sendiri saya lebih suka menonton jenis film porno 

eropa 

23 Saya merasakan kepuasan tersendiri ketika menonton 

film dengan adegan seksual menggunakan alat bantu. 

24 Saya tidak mengalami kepuasan saat menonton adegan 

seksual menggunakan alat bantu. 

25 Sa ya ketagihan menonton video rekaman orang 

melakukan hubungan seksual. 

26 Saya bosan menonton video rekaman orang melakukan 

hubungan seksual. 

27 Bagi saya ha! yang menyenangkan menonton adegan 

memasukkan alat kelamin ke dalam mulut. 

28 Sa ya merasa bersalah ketika melihat adegan 

memasukkan alat kelamin ke dalam mulut pada film 

porno 

29 Jika ada waktu luang saya pergunakan untuk melihat 

film porno. 
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30 Bila ada waktu luang saya pergunakan untuk membaca 

buku 

3 1  Saya membutuhkan waktu lebih dari 4 jam untuk 
menonton film porno dalam semirnnru 

32 Dalam seminggu waktu yang saya butuhkan kurang dari 

4 jam dalam menonton film porno. 

33 Saya bisa terangsang dalam waktu yang singkat ketika 

menonton film dengan adegan hubungan seksual. 

34 Saya membutuhkan waktu yang lama untuk terangsang 
ketika menonton film porno 

35 Saya menonton film porno ketika menjelang tidur. 

36 Ketika menjelang tidur saya biasanya non ton film 
komedi 

37 Ketika saya di wamet saya menyempatkan diri untuk 

menonton film porno. 

38 Saya lebih menyempatkan diri untuk melihat gambar -

gambar porno. 

39 Saya dan teman-teman menonton film porno di malam 
hari 

40 Saya biasanya suka menonton film porno di siang hari 
4 1  Saya lebih cepat terangsang melihat adegan ciuman 

dalam film porno dibandingkan adegan yang lain. 

42 Saya membutuhkan waktu yang lama untuk terangsang 
bila hanya melihat adegan ciuman dalam film oomo. 

43 Say a menentukan waktu yang tepat ketika in gin 

menonton film porno. 

44 Saya tidak menentukan kapan saya ingin menonton film 

porno 

45 Saya merasa terangsang setiap selesai menonton film 

porno 

46 Setiap selesai menonton film porno saya merasakan 
biasa saja dalam diri saya. 

47 Ketika menonton film porno yang dibintangi oleh Maria 

Ozawa Aka Miyabi membuat saya bergairah 

48 Kegairahan saya tidak muncul ketika menonton film 
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porno yang dibintangi oleh Maria Ozawa Aka Miyabi. 

49 Sa ya merasa terangsang ketika pemain film porno 

sedang melakukan hubungan seksual 

50 Ketika pemain film porno sedang melakukan hubungan 

seksual tidak membuat saya terangsang 

51 Saya membayangkan hal - hal yang porno dalam pikiran 

saya, ketika menonton porno. 

52 Saya membayangkan wajah pacar saya ketika menonton 

film porno 

53 Saya merasa ada kenikmatan tersendiri melihat adegan 

memasukkan alat kelamin ke dalam mulut. 

54 Saya merasa jijik ketika menonton adegan memasukkan 

alat kelamin ke dalam mulut 

55 Suatu hal yang menarik menyaksikan adegan manusia 

melakukan hubungan seksual dengan binatang. 

56 Saya takut menyaksikan adegan manusia melakukan 
hubungan seksual dengan binatang. 

57 Say a senang menonton aksi bintang film porno 

Indonesia dalam melakukan hubungan seksual. 

58 Saya bosan ketika menyaksikan bintang film porno 

Indonesia melakukan hubungan seksual. 

59 Kegairahan saya meningkat saat melihat adegan meraba 

payudara dalam film porno. 

60 Saya tidak merasa bergairah ketika menyaksikan adegan 

meraba payudara dalam film porno. 
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FAKULTAS PSIKOLOGI 

JL. KOLAM NO. 1 MEDAN ESTATE 
TEl.P. (061) 7366878, 7360168, 73643.:4 8 PSWT 107 FAX. (061) 7366998 MEDAN 20223 

· Emall:uma 001�1ndJsat.net.ld Webslte:uma.ac.ld · 

Nomor :00ti"... /FO/P P/2009 
Lampiran 
H a � : Pengambilan Data 

Yth. Ka. SMl1 Swasta Medan Putri 
Medan 

Dengan hormat, 

!J Juli 2009 

Bersama ini kami ;nohon kesed:�aan Bapak/Ibu untuk me,,berikan izm dan 

kesempatan kepada mahasiswa kami: 

Nama 
NPM 
Program Studi 
Fakultas 

: Mawaddah 
: 05.860.0 197 
: Ilmu Psikologi 
: Psikologi 

untuk mdaksa11akan pengambilan data pada SMU Swasta A.Jedan Putri Meda11, 
guna penyusunan skripsi yang berjuctul : "Hubuogao antara Minat Menontou 

Film Pomo dengan Perilaku Seksual Remaja di Kota Medar., '' 

Perlu kami jelaskan bahw8 penelitian dimaksud adalah semata-mata unt 
uk tulisan ilmiflh dan penyusunan skripsi, yang merupak.m salah satu syarat bagi 
mahasiswa tersebut untuk mengikuti ujia..1 Sarjana Psikologi pada Fakult� 
Psikologi lTnive::-sitas Medan Area. 

Sehuhw1gar dengan hal te:·sehut karni mohon kiranya Eapak/Ibu dapat 
memberikan kemudahan dalam pengamhilan data yang diperlukan dan Surat 

Keterangan yang menyatakan bahwa mahasiswa tersebut telah selesai 
melaksanakan pergambilan ci8tc. pada Lembc..pt yang Bapak/lbu pimpin. 

Demiki.lll kami �paikan, aw pe:rhatirui dan kerjasama yang bilk diucapkan 
te:rima kasih. 

Tembusan: 

1. Mahasiswa Yb3. 
2. Pertinggal UNIVERSITAS MEDAN AREA
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NU!!lOJ": /S MJ\-!vl P /V II/2 009 

Yang bcrtanda tangan Ji bawah ini, Ker ala Sekolah lv1c:rt.:;ngah A as (StvlA) Swasla !Vkcan Putri 

dengan ini mencrar.gkrm bahwa : 

Nam a 

NPM 

PrJgram Studi 

Fakultas 

MA..\VADDAH 

05.86C.O 197 

!!mu Psikologi 

Psi'.rnlcgi Universitas Medan Area 

Nama tersebut diatas bcnar tel::h me![ ·
s <. .akan pcngrnnbi'�m data di SMA Swasta Medan Pulri yang 

dilaksm1:lkan p,1c\a hnri Kamis tanggal 30 Juli 21)09, gwn pc:nyusurnm S'..:_ripsi yang · ;;�juuul " 

H11bunga11 a.11/ara 1Hiilat ftietwnlol/ Film l'orrw dt::tgan 4'e1·_iiuku Seksual Remaj..1 di Kuti; 

.4fedan " .. 

Demikian Surat Keterangan m 1 uiberikan kcpada yang bcrsangkutan ur1tuk dapat di ·t.:rgwrnkan 

r.ebagaimana mes Lin ya. 

Cc. Arsip 
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